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MUDARABAH DALAM PRESPEKTIF HUKUM ISLAM

A. PengertiaMudarabah

Mudarabah merupakan akad yang banyak digunakan dalam
lembaga keuangan syarah karena pembagian keumnyaa
menggunakan metode bagi hasil. Untuk memahami @dehih jelas,
kita harus memberi batasan sehingga jelas apanifirabah baik
secara bahasa (etimologi) maupun secara istilatitelogi).

Adapun pengertiamudarabah menurut bahasa:

1. Menurut Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunnahudarabah diambil
dari ad-darrbu fi al-Ardhi gani & &oall yang artinya bepergian
untuk berdagand.

2. Menurut Ibrahim Anis dalam kital\L-Mu’jam Al-Wasithyang
dikutip oleh Ahmad Wardi Muslih dalam buku Figh Moalah
mudarabah dalam bahasa Arab juga berasal dari ldataba <iba
yang sinonimnyattajara »3) seperti dalam kalimataraba lifulani
fi malihi yang artinyaittajara lahu fiihi 4 uﬂﬂ GoLa yakni ia
memberikan modal untuk berdagang kepada si Filan.

Menurut istilah lain mudarabah disebut jugagirad yang

diartikan sebagai berikut:

! Sayyid SabigFigh SunnahJuz 3, Beirut: Dar Al Fikr, cet. ke-3, 1981, 202
2 Ahmad Wardi MuslihFigh Muamalah Jakarta: Amzah, Cet. ke-1, 2010, h. 365.



a. Mudarabah juga disebut denganirad. Yang mana katagirad

berasal dari kataalgard yang artinyaal-Qofu (pemotongan)
karena orang yang memiliki harta memotong atau @eihg,
sebagian dari hartanya untuk diperdagangkan danganeil

sebagian dari keuntunganria.

. Menurut para imam mazhab bahmadarabah ataugirad menurut

bahasa penduduk madinah yaitu seseorang menyerahkdal
kepada orang lain untuk diperdagangkan dan keuatunyg dibagi

bersamd.

. Menurut Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Faani dalam

kitab Fat-hul Mu’in menjelaskan bahwiirad adalah transaksi atas
sejumlah harta yang diserahkan oleh seseorang &epadg lain
sebagai modal usaha dengan ketentuan keuntungagi diata

antar kedua pihak.

. Menurut bahas&’a) ) diambil dari katg((4ll) yang berartgdadli

(potongan) sebab pemilik memberikan potongan dariahya
untuk diberikan kepada pengusaha agar mengusahb&da
tersebut, dan pengusaha akan memberikan potongaalmayang

diperoleh. Mudarabah bisa juga diambil dari katanugiradah

276.

8 Sayyid sabigFigh SunnahJilid 5, Jakarta: Cakrawala Publishing, Cet. k@d09, h.

* Syaikh al-‘Allamah Muhammad dan ‘abdurrahman ach@yqi,Figh Empat Mazhah,

Bandung: Hasyimi, cet. ke-13, 2010, h. 292

5Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-FannanTterjemah Fat-hul Mu'inJilid 1,

Bandung, Sinar Baru Algensindo, cet. ke-1, 199915.



A yang berartimugiwg 3)5<uali (kesamaan) sebab pemilik
modal dan pengusaha memiliki hak yang sama terHabaﬁ
e. Qirad adalah transaksi bagi hasil tanpa adanya bataa&tuwlan
bukan akad yang mengikat.
Sedangkamudarabah menurut istilah adalah:
a. Sedangkan menurut Sayyid sabiq dalam Fikih Sunrexthlvarikan

definisimudarabahadalah sebagai berikut.
Py‘&“mmh\cﬁmu\&suﬁﬁwm'L&\.@q)‘}ias.d\}
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“Yang dimaksudmudarabah adalah akad antara dua pihak yang
mengharuskan salah satu dari keduanya untuk mérkgara
sejumlah uang kepada yang lain untuk diperdagangiengan
ketentuan keuntungannya dibagi sesuai dengan Kesepaantara
keduanya’®

b. Dalam pengertian istilahmudarabah didefinisikan oleh wahbah

Zuhaili adalah sebagai berikut.
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“Mudarabahadalah akad penyerahan modal oleh si pemilik kepad
pengelola untuk diperdagangkan dan keuntungan idlirbérsama
antara keduanya sesuai dengan persyaratan yanganerat”.’

c. Menurut Muhammad Asy-Syarbini dalam kitab Mugni Mithtaj
yang dikutip oleh Rachmat Syafe’i dalam buku Figludvhalah

bahwamudarabahadalah sebagai berikut.

5 Rachmat Syafe’iFigh Muamalah Bandung: CV Pustaka Setia, 2001, h. 223.

 Ash-Shadiq Abdurrahman Al-GharyaRiatwa-Fatwa Muamalah Kontemporer
Surabaya: Pustaka Progressif, cet. ke-1, 2004.h. 9

& sayyid Sabiqop. cit h. 220.

® Wahbah ZuhailiAl-Figh al-Islamiy wa Adillatuhjuz 5, Damaskus: Dar Al-fikr, cet ke-4,
2006, h. 3924.
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“Pemilik harta (modal) menyerahkan modal kepadagpsaha
untuk berdagang dengan modal tersebut dan labaidili@ntara
keduanya berdasarkan persyaratan yang disepakati”.

d. Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dabarku
Hukum-hukum Figh Islam, girad atau mudarabah adalah
seseorang memberikan modal kepada seseorang untuk
diperniagakan dan laba dinikmati bersafa.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan waah
mudarabah terdiri dari beberapa unsur yaitu unsur syirkaduaterja
sama antara pemilik modal/harta dengan pengelo&gte Disamping
itu juga terdapat unsur syirkah kepemilikan bersatas keuntungan.
Namun apabila terjadi kerugian sepenuhnya ditanggalah pemilik
modal kecuali ada kelalaian dari pengelola.

Menurut fatwa DSN NO:07/DSN-MUI/IV/2000 bahwa
mudarabahadalah pembiayaan yang disalurkan oleh lembaganigeun
Syari'ah kepada pihak lain untuk membuka suatuaigang produktif.
Dalam pembiayaan ini posisi lembaga keuangan seBagdoul myl
dan membiayai 100 % atas usaha pengelola, sedapgkasi pengelola
sebagamudarib. Pada prinsipnya dalam pembiayaandarabah tidak
ada jaminan, tetapi aganudarib tidak melakukan kelalaian ataupun

penyimpangan dari perjanjian yang sudah ditetapkaka lembaga

0 Rachmat Syafe'iop. cit h. 224.
1 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieiykum-hukum Figh IslanEdisi 2,

Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, cet. ke-1, 1199421



keuangan Syari’ah meminta jaminan. Jaminan tersedppdit dicairkan
apabila mudarib terbukti melakukan penyimpangan. Jangka waktu
usaha, cara pengembalian dana dan pembagian kgantditentukan
berdasarka kesepakatan antaesnibul mal dan mudarib. Mudarib
boleh melakukan semua usaha yang sudah disepa@tiidS tidak
ikut campur dalam managemen proyek tersebut tetSi memiliki
hak untuk mengontrol dan mengawasi proyek tersefeiika terjadi
kerugian maka LKS bertanggung jawab atas kerugiesebut kecuali
jika mudarib melakukan kesalahan yang disengaja ataupun $déain
itu apabila LKS g§ahibul mal) melanggar perjanjian yang sudah
disepakati makanudarib berhak mendapat ganti rugi atas biaya yang
sudah dikeluarkan. Dalam pembiayaan ini biaya enal
dibebankan padaudrib.**
B. Landasan Syari'aMudarabah

Secara eksplisit dalam Al-Quran tidak dijelaskangkung
mengenai hukunmudarabah, meskipun menggunakan akar kata d-r-b
artinya katamudarabah diambil sebanyak lima puluh delapan kali,
namun ayat Alguran tersebut memiliki kaitan dengeuaizrabah meski
diakui  kaitannya sangat jauh yang menunjukkan arti

“perjalanan/perjalanan untuk tujuan dagahy”.

2 Dewan Syari'ah Nasional MUI dan Bank Indoneslanpunan Fatwa Dewan Syari’ah
Nasional MUJ Jakarta: CV. Gaung Persada, cet. ke-3, 20063.h. 4

13 Abdullah SaeedBank Islam dan Bunga Studi Krisis Larangan Riba tearpretasi
KontemporeyYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, h. 91.



Para ulama mazhab sepakat bahwedarabah hukumnya
adalah diperbolehkan berdasarkan Alquran, sunfpaia’,idan giyas.
Ayat-ayat Al-Quran dan Hadis yang dapat dijadikajukan dasar
transaksmugarabahadalah:

1. Landasan Algurannya:
Menurut Wahbah Zuhaili yang menjadi dasar rujukan

mudarabahadalah Surah Al-Muzammil (73) ayat 20:
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Artinya: Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian)pula
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan
Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka dia



memberi keringanan kepadamu, Karena itu Bacalah apa
yang mudah (bagimu) dari Al Quran. dia mengetahui
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang tsaki
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang laagil
berperang di jalan Allah, Maka Bacalah apa yang aud
(bagimu) dari Al Quran dan Dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepadiatAl
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yangingal
baik dan yang paling besar pahalanya. dan mohonlah
ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayan@l-Muzammil (73)
ayat 20)**

Menurut Imam Al-Kasani Al-Khanafi yang menjadi das
rujukan mudarabah adalah Surah Al-jumu’ah ayat 10 dan Surah Al-
Baqgarah ayat 198:

Surah Al-jumu’ah ayat 10:
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Artinya: Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranksmu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingdtlallah
banyak-banyak supaya kamu beruntu(@sS. Al-jumu’ah
ayat 10)*°

Surah Al-Bagarah ayat 198:
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4 Wahbah Zuhailipp., cit h. 3925.
%5 Imam Al-Kasani Al-KhanafiBada'i Ash-Shana'i fi Tartib Asy-Syaraduz 6, Beirut:
Dar Al-Fikr, cet ke-1, 2004, h. 7.
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Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (réasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah
bertolak dari ‘'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyelAltah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesdS. Al-Bagarah ayat 1985.

2. As-Sunah
Menurut Imam Muhammad bin Isma’il Al-kahlani yang

menjadi dasar rujukamudarabah adalah Hadis yang diriwayatkan

oleh Ibn Majah dari Suhaib bahwa Nabi Muhammad S#aféabda:

@m‘_\;mw\uﬂ\ﬁa}qu\}d;\‘;\@m qsfx\
(c_ug_*au.o‘\;uu.a\a\jj)

Artinya:‘Dari suhaib bahwa Nabi bersabda: Ada tiga perkawmng
didalamnya mengandung keberkahan adalah jual beli
tempo, muqgardah dan mencampur gandum dengan jagung
untuk makanan dirumah, bukan untuk diperjualbelikan
(HR. 1bn Majah dari Shuhaib).'’

Dari beberapa ayat Al-Quran dan hadis diatas jbksva
mudarabah atauqirad adalah akad yang diperbolehkan. Dalam hadis
yang pertama dijelaskan bahwaidarabah merupakan salah satu akad
yang didalamnya terdapat keberkahan yaitu membul@anyan

pekerjaan.

3. ljma’

16 H
Ibid., h, 7.
" Muhammad bin Isma’il Al-kahlanSubul As-Salamluz 3, Mesir: Maktabah wa
Mathba’'ah Mushthafa, cet ke-4, 1960, h. 76.



Pada zaman sahabat banyak yang melakukan akad
mudarabah dengan cara memberikan harta anak yatim sebagai
modal untuk pihak lain. Perbuatan ini tidak ditemtaoleh sahabat
lainnya.

4. Qiyas

Menurut Wahbah Zuhaili yang menjadi dasar dalilagiy
adalah bahwamudarabah digiyaskan pada musaly (menyuruh
seseorang untuk mengelola kebun) karena sangatutkan di
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan dalam kehidupgata
manusia ada yang kaya dan ada yang miskin. Kakiad@rg ada
orang kaya yang tidak memiliki keahlian berdagasgdangkan
dipihak lain ada orang yang memiliki keahlian tétatak memiliki
harta yang cukup untuk usaha. Dengan adanya kerwgasatara
keduanya riudarabah) maka kebutuhan masing-masing pihak akan

terpenuhi sehingga menghasilkan keunturtjan.

Mudarabah atau girad menurut ibn Hajar telah ada sejak
zaman Rasulullah beliau tahu dan mengikutinya, dahdéebelum
diangkat menjadi rasul, Muhammad telah melakugaad yaitu
Muhammad melakukan perjalanan ke Syam untuk meiba@ng-
barang milik Khadijah.

C. Syarat dan RukuNludarabah

18 \Wahbah Zuhaililoc., cit, h. 3927.
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Syarat adalah ketentuan (peraturan, petunjuk) yaagis
diaindahkan dan dilakukdn. Sedangkan syarat menurut terminologi
adalah segala sesuatu yang tergantung adanya hdé&ngan adanya
tersebut dan tidak adanya sesuatu itu mengakibditak adanya pula
suatu hukun?® Rukun adalah yang harus dipenuhi untuk sahnyaisuat
pekerjaarf* Sedangkan rukun menurut terminologi adalah sesiatg
dianggap menentukan sedah disiplin tertentu, dimananerupakan
bagian integral dari disiplin tersebut dengan Kaia rukun adalah
penyempurnaan sesuatu dimana ia merupakan bagiaatseersebut.

1. Syarat-SyaraMudarabah
Ada beberapa syarat yang diajukan oleh para ularhadap

rukun-rukun yang melekat pada akaddarabah yaitu:

a. Untuk sasibul mal dan mudarib, harus cakap hukum mampu
bertindak layaknya sebagai majikan dan wakil, kargosisi
orang yang akan mengelola modal adalah wakil damilk
modal.

b. ljab dan gabul harus diucapkan oleh kedua belah pihak untuk
menunjukkan kemauan merekan dan terdapat kejeldakm

melakukan kontrak.

19 Departemen Pendidikan Nasiorégmus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai
Pustaka, 2004, h. 966.

20 Alaiddin Koto, Ilmu Figh dan Ushul Figh, Jakarks. Grafindo Persada, 2004, h. 50.

2L Departemen Pendidikan Nasionap,, cit h. 966.

22 Adb Wahhab Khalaf)im Ushul Al- Figh Kuwait, Dar Al Qalam, 1978, h. 199,
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c. Modal harus berbentuk uang, seperti dinar, dirhapiah, dolar
dan sebagainya. Modal harus diketahui jumlah daispga, dan
modal diserahkan sepenuhnya kepadazirib. Oleh sebab itu
jilka modal berbentuk barang menurut ulama para figak
dibolehkan karena sulit untuk menentukan keuntunamikian
juga dengan utang tidak boleh dijadikan modatarabah

d. Kadar keuntungan harus diketahui berapa jumlah gérasilkan.
Selain itu keuntungan juga harus dibagi secara gsiopal
kepada kedua pihak dan nisbah keduanya harus sligédskan
pada waktu kontrak disepakatisasibul mal diwajibkan
menaggung semua kerugian dalam mudharabah selaalk ti
diakibatkan kelalaian damudarib.

e. Pekerjaan/usaha perniagaan merupakan ekskiugifrib tanpa
adanya interpensi dari pihakAibul mal. Hambali membolehkan
sasibul mal memberikan kontribusi dalam pekerjaan tersébut.

2. RukunMudarabah
Menurut Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunnah bahwa rukun
mudarabah adalahijab danqgabul yang dilakukan oleh pihak yang
melakukan akad tersebut. Tidak ada syarat penggon&klimat

tertentu, akad bisa dilakukan dengan semua berdli&t selama

3 Dimyauddin DjuwainiPengantar Figh Muamalahyogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. ke-
1, 2008, h. 228.
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kalimat tersebut masih memiliki makmaudarabah, karena yang
menentukan dalam akad tersebut adalah tujuan denaffa
Sedangkan menurut Hanafiyah rukomudarabah adalah
ijab dan gabul dengan menggunakan lafal yang menunjukkan arti
mudarabah Misalnya pemilik modal mengatakan: Ambillah modal
ini dengammudarabah dengan ketentuan keuntungan yang diperoleh
dibagi antara kedua pihak dengan nisbah setengplresmpat, atau
sepertiga. Adapun contoh lafajabul yang digunakanmudarib
(pengelola) adalah: ambillah modal ini dengandarabah dengan
ketentuan keuntungan yang diperoleh dibagi diankdia berdua
dengan nisbah setengah, seperempat atau sepétigpun lafal
gabul yang digunakamudarib adalah saya ambil atau saya terima

atau saya setuju dan semacanmfiya.

Menurut Syafiiyah menyatakan bahwa rukomudarabah
ada liam yaitu: modal, tenaga (pekerjaan), keurgongigha, dan
aqgidain. Sedangkan menurut jumhuru ulama rukoudarabah ada
tiga yaitu: pertamaaqid yaitu pemilik modal dan pengelola, kedua:
ma’qud ‘alaih yaitu modal, tenaga (pekerjaan), dan keuntungan,

ketiga: shighat yaitijab dangabul®®

24 sayyid Sabigloc. cit, h. 278.

% mam Al-Kasani Al-Khanafipp., cit h. 9.
26 \Wahbah Zuhaililoc., cit, h. 3930.
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Menurut pendapat Maliki, Syafi'i dan Hambajirad atau
mudarabah tidak boleh ada pembatasan waktu karena apabda ad
pembatasan waktu barangkali akan menghilangkan rmiesan
untuk mendapatkan keuntungan, sehingga pembatasatidak
dibolehkan. Apabila ada pembatasan maka akadirabah tidak
sah. Sedangkan Hambali membolehgaad yang demikian. Ulama
Hanafi dan Syafi'i juga berpendapat bahwa apabdaifk modal
memberikan syarat kepada pelaksanaan kerja yaigamamembeli
sesuatu kecuali dari si fulan atau jangan menjesliatu kepada si
fulan, makagiraghyamenjadi batal (tidak saf).

Apabila akad mudarabah telah memenuhi syarat dan
rukunnya, maka hukumnya adalah sebagai berikut:

1. Modal ditangan pekerja bersatatus amanah sehinggaul
tindakannya sama dengan tindakan wakil dalam jekl Apabila
terdapat keuntungan maka status pekerja berubajadieerikat
dagang yang memiliki pembagian keuntungan dari mi;ga
tersebut.

2. Apabila akad berbentuknudarabah muthlagahpekerja bebas
mengelola modal dengan jenis barang dagangan gpa dia
daerah mana saja, degan siapa saja mereka mekgalitraan

dengan ketentuan usaha yang dilakukan menghasilkan

27 Syaikh al-‘Allamah Muhammad dan ‘abdurrahman ach&yqi, op., cit,h. 293
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keuntungan. Akan tetapi pengelola tidak boleh matagigkan
modalnya kepada orang lain dengan akadarabah

3. Pekerja dalam akamhudarabah berhak mendapatkan keuntungan
sesuai dengan kesepakatan bersama. Imam Syafpehdapat
bahwa pekerja tidak boleh mengambil biaya hidupet modal
tersebut sekalipun bepergian untuk kepentinganrpdeecuali
dapat izin darsazibul mal. Menurut Imam Abu Hanifah Malik
dan Zaidiya, apabila pekerja memerlukan uang ti@msgalam
bepergiannya untuk kepentingan berdagang maka bdiledrkan
mengambil biaya dari modal usaha tersebut.

4. Jika kerjasama mendatangkan keuntungan madabul nvl
mendapatkan keuntungan dan modalnya kembali, tefagidila
usahanya tidak menghasilkan keuntungan nsakéoul mal tidak
mendapatkan apa-ap.

Menurut fatwa DSN NO:07/DSN-MUI/IV/2000 bahwa
rukun dan syaranuaarabahadalah sebagai berikut:

a. Sahibul mal danmudarib harus cakap

b. ljab dan gabul harus dinyatakan oleh kedua pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan dé&agdan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Penawaran dan permintaan harus secara eksplisitinjudkan

tujuan akad.

28 Nasrun Haroerkigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, cet. ke-2, 2007 %.
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2) Penawaran dan permintaan dilaksanakan pada akad.

3) Akad dituangkan secara tertulis dengan menggunakee-cara
komunikasi modern.

c. Modal adalah sejumlah uang atau aset yang dibedl&npenyedia
dana kepadamudarib untuk usaha dengan syarat modal harus
diketahui jumlah dan jenisnya, modal dapat berllentang atau
barang yang dinilai. Jika modal tersebut berupa aseka aset
tersebut harus dinilai pada waktu akad. Kemudiadahtidak boleh
berupa piutang dan dinyatakan dengan jelas dalamalbéunai.

d. Keuntunganmudarabah adalah jumlah yang didapat dari kelebihan
modal. Syarat yang harus dipenuhi adalah sebaghube
1) Keuntungan harus diperuntukkan bagi kedua pihakaktid

disyaratkan untuk satu pihak.

2) Keuntungan ditentukan dalam bentuk prosentasi ghistdari
keuntungan sesuai dengan kesepakatan saat tegddinyrak.

3) Sasibul mal menanggung semua kerugian akiatidarabah
kecuali jika mudarib melakukan kelalaian maka kerugian
ditanggungmudarib.

e. Kegiatan usaha merupakan hak eksklasitZzrib tanpa ada campur
tangan dargasibul mal. Sakdibul mal tidak boleh membatasi usaha
mudarib.?

D. KetentuarMudarabah

29 Dewan Syari'ah Nasionaflajlis Ulama Indonesiap., cit h. 44
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Pada dasarnya akadudarabah diperbolehkan dalam Islam,
karena bertujuan untuk saling membantu antara pemibdal dengan
pemilik keahlian atau tenaga. Meskipun demikianimasla beberapa
pendapat para ulam mengenai hukumzZzrabah

Menurut pendapat Maliki, Syafi'i dan Hambalirad atau
mudarabah tidak boleh ada pembatasan waktu karena apabda ad
pembatasan waktu barangkali akan menghilangkanriqesgan untuk
mendapatkan keuntungan, sehingga pembatasan &k didholehkan.
Apabila ada pembatasan maka akagZzrabah tidak sah. Sedangkan
Hambali membolehkagirad yang demikian. Ulama Hanafi dan Syafi’i
juga berpendapat bahwa apabila pemilik modal meikdrersyarat
kepada pelaksanaan kerja yaitu jangan membeli tekaauali dari si
fulan atau jangan menjual sesuatu kepada si fulzaka giradhya
menjadi batal (tidak safj.

Ulama Malik dan Syafi'i berpendapat bahwiad dengan
tenggang waktu tertentu tidak boleh karena adangarupengekangan
kebebasan gerak pihak pekerja yang akan berakibdanbahnya
unsur penipuan. Sedangkan fugaha (Abu Hanifah) yaegbolehkan
penentuan pembatasan waktu karena unsur penipuam tgadapat

dalam persyaratan tersebut ringan seperti apabdaibul mal

%0 syaikh al-‘Allamah Muhammad dan ‘abdurrahman ach&yqi, op., cit,h. 293
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mensyaratkan tidak membeli jenis barang tertentkanmhak ketiga
harus menepati syarat terseBlut.

Menurut Ali Fikri dalam kitabnya Al-Mamalat Al- Maddiyah
wa Al-Adabiyah yang dikutib oleh Ahmad Mawardi Milsldalam
bukunya Figh Muamalat bahwa keuntungauwdarabah harus menjadi
bagian kedua belah pihak dengan pembagian secat@hniatau
presentase misalnya setengah, sepertiga, atau 80% : 35% : 65% ,
dan seterusnya. Apabila keuntungan dibagi dengdenk&an yang
pasti, seperti pemilik modal mendapat Rp. 100.080 sisanya untuk
pengelola maka syarat tersebut tidak sah damaiarabah menjadi
fasid>?

Diantara hukummudarabah ada yang berkenaan dengan
mudarabah yang benar (sahih) damudarabah yang batal fasid ).
Mudarabah dikatakan fasid jika ada salah satu syarat yang tidak
terpenuhi. Selain itunudarib tidak mendapat biaya operasional dan
keuntungan tertentu melainkan hanya mendapat upgab hasil
pekerjaannya. Hal ini dikarenakamugarabah yangfasid sama dengan
ijarah yandasid, yang mana ajr tidak berhak atas nafkah dan upab y
pasti melainkan upah yang sepadan. Misalnya sesggang memiliki
alat perburuans@hibul mal) menawarkan kepada orang lain untuk

berburu bersama-sama, kemudian keuntungan dibagarha sesuai

% Ibnu RusydBidayatul Mujtahid Analisa Figh Para Muijtahidilid 3, Jakarta: Pustaka
Amani, cet. ke-3, 2007. h. 111.
%2 Ahmad Wardi Muslichloc., cit h. 376.
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kesepakatan. Akathudarabah ini fasid karenamudarib tidak berhak
menerima keuntungan karena keuntungan sepenuhnila sahibul
mal, sedangkamugdarib berhak mendapat upah atas pekerjaafihya.

Menurut Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Faani
dalam kitab Fat-hul Mu’in menjelaskan bahwa seonaergelola dalam
transaksmudarabah yangfasid berhak memperoleh upah yang sepadan
meskipun usahanya tidak membawa keuntungan, kad&mamau
bekerja demi mengharapkan keuntungan yang dijanjisedangkan
keuntungan dan kerugian sepenuhnya ditanggung igemribdal,
karena kedudukan amil adalah sebagai orang yargyodipa. Amil
tidak akan mendapatkan upah jika dalam akegzrabah yang rusak
disebutkan bahwa semua keuntungan adalah untukliemodal
karena dia melakukan akad tesebut secara kerja®pakt

Para fugaha sepakat bahwgirad yang batal adalah
dibatalkannya girad tersebut dan dikembalikannya modal kepada
pemiliknya selama harta tersebut belum habis dipuemudian
mereka berselisih pendapat mengenai modal yan tedais diputar
kemudian berapakah yang harus diterima oleh piledenm terhadap
pekerjaannya tersebut. Menurut pendapat Ibnul Majisdan Asyab
ketika modal telah habis diputar maka harta selwahdikembalikan
kepadagirad mitsil yaitu girad yang biasa berlaku. Sedangkan menurut

ulama Syafi’i, Abu Hanifah dan Abdul Aziz bahwa teaseluruhnya

3 Dimyauddin Djuwainiop., cit,230.
34 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannarip., cit h. 919.
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dikembalikan kepada ongkasitsil. Ulama Maliki berpendapat bahwa
harta seluruhnya dikembalikan kepada giradh nseslihma tidak lebih
banyak dari yang disebutkan oleh pemilik modal. Blsa pemilik
modal mendapatkan bagian yang lebih besargiai mitsil atau dari
bagian yang disebutkan untuknya, jika pekerja ddgldak yang
mengajukan syarat yang menghendaki kelebihan yaegyababkan
girad rusak’®

Menurut Wahbah Zuhaili dalam kitab Al-Figh Al-Islamwa
Adillatuh Menyebutkan bahwa ada beberapa hal yaegyebabkan
dikembalikannyanudarabah yang fasid kepadairad mitsladalah:

a. Qirad dengan modal barang bukan uang

b. Keadaan keuntungan yang tidak jelas

c. Pembatasagirad dengan waktu seperti satu tahun

d. Menyandarkamjirad kepada masa yang akan datang

e. Mensyaratkan agar pengelola mengganti modal apaidag atau
rusak tanpa disengafa.

Mudarabah dikatakan shahih apabila akatudarabah rukun
dan syaratnya terpenuhi. Pada akadniniZzraib diposisikan sebagai
orang yang menerima titipan asédzibul mal. ketika mudarib
melakukan transaksi dan mendapatkan keuntungan mela dia
berhak mendapatkan bagian dari keuntungan yangsildikan dan

bagian lainnya miliksasibul mal. Jika mudarib melanggar syarat dari

% Ibnu Rusydop., cit h. 120.
% Ahmad Wardi Muslichep., cit h. 377
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sahibul mal maka diposisikan sebagai orang yang meng-ghasztikak

terjadi kerugian maka dia tidak bertanggung jawahs akerugian

tersebut karena posisinya sebagai penggadibul mal asalakan tidak
disebabkan karena kelalaian. Apabitahibul mal mensyaratkan
mudarib untuk menjamin penggantian modal ketika terjadiugean,
maka syarat tersebut merupakan syarat yang batilatadnya tetap
sah®’

Apabila mudarabahnya mutlak maka mudarib bebas
menentukan jenis usaha yang akan dilakukanny, tengaam orang
yang akan dijadikan mitra usahanydudarib juga boleh menyewa
tenaga orang lain untuk membantunya dalam melakaankegiatan
usahanya. Meskipumudarabahnyamutlak, namun ada beberapa hal
yang tidak boleh dilakukan olehudarib, yaitu sebagai berikut:

1) Mudarib tidak dibolehkan melakukan perbuatan lain kecadtinya
persetujuan yang jelas dari pemilik modal. Misalmgamberikan
utang dari modamudarabah Apabila melakukannya maka utang
tersebut ditanggungnudarib dengan uangnya sendiri bukan dari
keuntungan akachudarabah

2) Mudarabah tidak boleh membeli barang untgkad yang melebihi
modal mudarabah baik tunai maupun tempo dikarenakan ada hadis

yang melarang mengambil keuntungan dari barang yohak

3" Dimyauddin Djuwainijoc., cit,231.



21

ditanggung. Dalam hal immudarib menanggung sendiri kelebihan
dari modal yang diberikannya.

3) Mudarib tidak boleh melakukan syirkah dengan menggunakan
modal mudarabah atau mencampurkan hartanya sendiri atau harta
orang lain kecuali dapat izin dari pemilik modagl&n itu mudarib
juga tidak diperbolehkan memberikan harnaudarabah kepada
orang lain dengan dengan sistemadarabah kecualu mendapat izin
dari pemilik modal. Menurut ulama Syafi'iyahudarib sama sekali
tidak boleh memberikan modahudarabah kepada orang lain
dengan akathudarabahwalaupun sudah mendapat izin dari pemilik
modal®*®

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq dalam buku Fikin&in
yang dikutip oleh Hendi Suhendi dalam buku Figh Ma&h bahwa
mudarabah menjadi batal apabila ada hal-hal sebagai berikut:

a. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syaudirabah
Jika salah satu syarat tidak terpenuhi sedangkadamsudah
dipegang olelmudarib dan sudah diperdagangkan makedirib
mendapatkan sebagian keuntungan sebagai upah,tgiklapat
keuntungan, maka keuntungan tersebut untagibul mal.
sehingga jika terjadi kerugian maka&ahdbul mal yang
menanggungnya karena mudharid hanya sebagai buang vy

mendapatkan upah atas kerjanya.

%8 Ahmad Wardi Muslichloc., cit h. 381.
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b. Pengelola dengan sengaja meninggalkan tugasnygas&baibul
mal melakukan perbuatan yang bertentangan dengamtayjked.
Sehingga shahibul mal bertanggungjawab atas sereuagi&n
yang terjadi pada akad tersebut.

c. Apabila saadibul mal meninggal dunia makenudarabah menjadi
batal maka pengelola tidak berhak mengelola madafarabah
Tetapi jika mudarabah telah fasikh (batal) sedangkan modal
berbentuk barang dagangan makaadibul mal dan mudarib
menjual atau membaginya karena itu merupakan hakekae
berdua. , ini merupakan pendapat Mazhab syafi'itdambali*°

Menurut fatwa DSN NO:07/DSN-MUI/IV/2000 bahwa
ketentuan hukum dalam pembiayaanudarabah adalah sebagai
berikut:

a. Mudarabahboleh dibatasi pada waktu tertentu.

b. Kontrak tidak boleh dikaitkan dengan kejadian dismma@epan yang
tidak tentu terjadi.

c. Pada dasarnyanudarabah tidak ada ganti rugi karena akad ini
bersifat amanah, kecuali akibat dari kesalahan kédalaian yang
disengaja maka diperbolehkan adanya ganti rugi.

d. Apabila terjadi perselisihan maka penyelesaiannipkukan melalui

Badan Arbitrase Syari‘aff.

3% Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. ke<12,20
143.
“Dewan Syari’'ah Nasional Majlis Ulama Indonesiac., Cit h. 46.
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Menurut Fatwa DSN NO. 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang
prinsip distribusi hasil usaha dalam lembaga keaangyariah
menjelaskan bahwa LKS boleh menggunakan prinsip basjl (Net
Revenue Sharingaitu bagi hasil yang dihitung dari pendapataelab
dikurangi biaya pengelolaan dana, maupun bagi gnfRrofit Sharing
yaitu bagi hasil dihitung dari total pendapatan gedola. Dari segi
kemaslahatannya pembagian hasil usaha sebaiknyaggomeakan
prinsip bagi hasil Net Revenue Sharipglan harus disepakati dalam

akad*

. Jenis-JeniMudarabah

Mudarabahterdiri dari dua macam, yaitu:
1. Mudarabah Muthlagah
Mudarabah muthlagahadalah akadmudarabah dimana
pemilik modal memberikan modal kepada ‘amil tanpseai
dengan pembatasan. Misalnya perkataan pemilik motkaya
berikan modal ini kepada anda dengam#irabah dengan ketentuan
bahwa keuntungan dibagi dua atau dibagi tiga”. Dad&ad ini tidak
ada pembatasan kegiatan usaha, jenis usaha, obghka udan
ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan dengarad ak
mudarabah

2. Mudarabah Mugayyadah

“1 Yeni Salma Barlintikedudukan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Dalam Siskéukum
Nasional di Indonesialakarta: Badan Litbang Dan Diklat Kementrian AgaRi, cet. ke-1, 2010,

h. 239.
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Mudarabah muqgayyadatadalah akadnudarabah dimana
mudarib memberikan ketentuan atau batasan-batasan yakajther
dengan kegiatan usaha, jenis usaha, barang yangadnerbjek
usaha, waktu dan dari siapa barang tersebut diPelmbatasan
waktu dan orang yang menjadi sumber pembelian paran
diperbolehkan menurut Abu Hanifah dan Ahmad, sekiamg
menurut Malik Dan Syafi'i tidak diperbolehkan. Btgijuga
menyandarkan akad kepada waktu yang akan dataegodiphkan
menurut Abu Hanifah dan Ahmad, sedangkan menurdikMzan
Syafi'i tidak diperbolehkaf?

F. Nisbah (Bagian Keuntungan)

Keuntungan adalah tambahan atau imbalan yang ddktse
modal jelas ada dan utuh. Dalam kontmakidarabah pembagian
keuntungangrofit) dilakukan melalui tingkat perbandingeatio bukan
ditetapkan dalam jumlah yang pasti. Menentukan ginmteuntungan
secara pasti dapat mengakibatkan kontrak ini meriggid Hal ini
memungkinkan bahwa keuntungan tidak boleh diresikaa dalam
jumlah yang sama dan ditentukan. Sebelum melakyembagian
keuntungan kepada kedua pihak, usahadarabah harus dirubah
menjadi uang sedangkan modal harus disendirfRan.

Pada pembagian keuntungan modal harus diterima oleh

sahibul mal, apabila modal belum diterima kembali olgdwzibul mal

2 Hendi Suhendiop., cit h. 372.
3 Abdullah Saeedyp., cit h. 97.
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maka keuntungan tidak boleh dibadludarib berhak mendapatkan
keuntungan sebagai imbalan atas usaltazrabah apabila usahanya
mendapatkan keuntungan apabila tidak mendapatkamtikegan maka
mudarib tidak memperoleh apa-apa karena ia bekerja uniukyd
sendiri**

Menurut Ali Fikri dalam kitabnya Al-Mamalat Al- Maddiyah
wa Al-Adabiyah yang dikutib oleh Ahmad Mawardi Milsldalam
bukunya Figh Muamalat bahwa keuntungauwdarabah harus menjadi
bagian kedua belah pihak dengan pembagian secat@mhniatau
presentase misalnya setengah, sepertiga, atau 80% : 35% : 65% ,
dan seterusnya. Apabila keuntungan dibagi dengdenk&n yang
pasti, seperti pemilik modal mendapat Rp. 100.080 sisanya untuk
pengelola maka syarat tersebut tidak sah oamaiarabah menjadi
fasid™®

G. Aplikasi Mudarabah dalam Lembaga Keuangan Syari'ah

Pada umumnya kontrakmudarabah digunakan dalam
perbankan Islam bertujuan untuk dagang jangka penide untuk
kongsi khusus sehingga modal yang diberikan oletk l@aAibul mal)
kepadamudarib tidak berupa dana tunai. Karena umumnyaiarabah
digunakan untuk tujuan dagang jangka pendek, nekgkp waktunya
dengan mudah dapat diperkirakan dan ditetapkan lodeik. Karena

batas laba dari dana bank dihitung dengan mempadkan jatuh

4 Ahmad Wardi Muslichloc., cit h. 384.
5 Ibid., h. 376.
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tempo maka penting bagi bank Islam agkZzrabah di liquidated dan
modal bank beserta keuntungannya diserahkan padduwsaang
ditetapkan. Ketika terjadi penguluran dari waktungyaditetapkan
kemungkinan akan mengubah rasio keuntungan yarahstitetapkan.
Untuk menghindari resiko dalam akad ini bank Sydri’
memberlakukan adanya jaminan meskipun figh tidakngiznkan
adanya jaminan darimudarib. Dalam hal ini bank-bank Islam
menegaskan bahwa adanya jaminan tidak dibuat umelastikan
kembalinya modal akan tetapi untuk memastikan fanenudarib
sesuai dengan syarat-syarat kontralidarabah Disamping jaminan,
masih ada alat lain yang digunakan oleh bank urkekmanan
modalnya. Mudarib diharuskan menyerahkan laporan perkembangan
berkala tentang kinerja maupun arus kas usalérib. Selain itu juga
diwajibkan melakukan pencatatan keuangan yang itertangan
kontrak dan mengizinkan dari pihak bankafibul mal) untuk
memeriksa kemudian mengauditnya dan memantau dahau si
mudarib. Bank Islam dalam memberikan laba rugi berbentasior
sesuai dengan kesepakatan antavabul mal denganmudarib dengan
memperhatikan perkiraan laba akan usahanya, sukwgabypasar,
karakter pribadi anggota, daya jual beli kontrakh gangka waktu
tempo. Ketika terjadi kerugian sepenuhnya akanndgang bank

apabila kerugian tersebut tidak kesalahan mharizrib, ketika kerugian
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tersebut merupakan kesalahan damudarib maka dia yang akan

menanggung kerugiaan terseffut.

Pada dasarnyanudarabah adalah suatu serikat laba atas
penggabungan kerja dan modal. Dalam akaddarabah harus
mnetapkan suku laba bagi masing-masing pihak. Saka harus
berupa rasio bukan jumlah tertentu.

Prinsip-prinsip mudarabah dapat diaplikasikan pada usaha
perbankan untuk produk-produk pembiayaan dan peasarPada sisi
penghimpunan damaudarabahditerapkan pada:

1. Tabungamudarabah atau tabungan berjangka, yaitu simpanan yang
penarikannya  dapat dlakukan menurut syarat terteydng
disepakati dan tidak dapat diambil dengan cek. aplikasinya,
produk bank Syari’ah yang menggunakan produkidarabah
diantaranya, tabungan haji, tabungan qurban, tasupgndidikan,
dan sebagainya.

2. Deposito yaitu simpanan yang penarikanya dapakukin pada
waktu tetentu sesuai perjanjian pihak yang bersaagk Jenis
deposito ada dua, yaitu:

a. Deposito berjangka biasa yaitu deposito yang béraghda
jangka waktu yang diperjanjikan dan perpanjangaa Hilakukan

ketika ada permohonan dari pihak penyimpan.

“6 Abdullah Saed, Menyoal Bank Syari'ah, JakartaaRedina, cet. ke-3, 2006, h. 83.
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b. Deposito berjangka otomatis yaitu deposito yancgapsaht jatuh
tempo secara otomatis akan diperpanjang untuk gamnvgiktu
yang sama tanpa adanya permohonan dari pemffijam.

Sedangkan pada sisi pembiayaamizrabah diterapkan untuk:

1. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdggadan jasa.
2. Investasi khusus disebut jugaudarabah mugayyadahdimana
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusgardsyarat-

syarat yang ditetapkan oléazibul mal.*®

47 |1
Ibid., h. 46.
48 Muhammad Syafi'i AntonipBank Syari'ah Suatu Pengenalan Umuraskia Institut,
1999, h. 138.
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